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KATA PENGANTAR 

(ABU AHMAD MUHAMMAD BIN SALIM AL-LIMBORIY) 


 ا���	� ا����� ��� 


 وأ��
 وأ������، وأ������، أ�	
�، �، ا��	

، إ� إ�� � أن 

ا أن وأ��	�� �
 .ور�"�� ! 


 :أ�$ ��

Ketika kami menunggu akan ditegakannya sholat tarowih berjama'ah 

di masjid Darul Hadits Dammaj pada suatu malam di bulan Romadhon 

1434 kami tertidur sejenak, pada waktu tidur tersebut kami melihat 

di dalam mimpi bahwa saudara kami Abul 'Abbas Harmin bin Salim 

Rohimahulloh datang kepada kami dengan membawa lembaran-

lembaran tulisan, lembaran-lembaran tersebut diberikan kepada 

kami yang membuat kami sangat bergembira dengannya. Pada besok 

harinya, datanglah dua orang penuntut ilmu dari Indonesia, salah 

seorang dari mereka berkata kepada kami: "Ada titipan untukmu dari 

Ambon berupa bingkisan", kawan-kawan kami yang mendengar hal 

tersebut mereka mengira bahwa itu adalah bingkisan uang, mereka 

bergembira karena kami mendapatkan apa yang seperti yang mereka 

harapkan, setelah kami terima bingkisannya dan kami buka ternyata 

isinya adalah sesuatu yang lebih berharga daripada uang yaitu 

lembaran-lebaran tulisan berupa skripsi (karya tulis ilmiah) yang 

ditulis oleh saudara kami Abul Abbas Harmin bin Salim 

Rohimahulloh, yang beliau tulis sebagai tugas akhir untuk 

menyelesaikan studinya di Sekolah Tinggi Islam, beliau menulis 

sebuah karya tulis ini dengan judul "URGENSI TAUHID DALAM 

PENEGAKAN SYARI'AT ISLAM". 
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Setelah kami melihat bahwa pembahasan yang beliau tulis memiliki 

bobot yang luar biasa, kami berkeinginan untuk memisah-misahkan 

dari setiap bab dan pembahasan pada tulisan tersebut menjadi 

beberapa tulisan. 

Adapun tulisan yang ada di hadapanmu ini maka dia adalah salah satu 

dari bab tentang permasalahan tauhid yang kemudian kami beri 

beberapa tambahan berupa penjelasan terhadap perkatan beliau 

yang perlu untuk kami jelaskan. 

Berbicara tentang masalah tauhid adalah suatu pembicaraan yang 

sangat penting, karena dengannya para Rosul diutus dan dengannya 

pula manusia diciptakan, Alloh Ta'ala berkata: 

�ُ  إَِ�ْ��ِ  ُ�وِ�� إِ��  رَُ�ولٍ  ِ�نْ  َ�ْ��كَِ  ِ�نْ  أرََْ�ْ�َ�� وََ��{ �ُ�دُونِ  أََ�� إِ��  إَِ��َ  َ�  أَ��ْ��]25: ا ����ء[} َ  

"Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rosulpun sebelummu 

melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 

sesembahan (yang berhaq) melainkan Aku, maka kalian sembahlah 

Aku". (Al-Anbiya': 25). 

]56: ا�ذار��ت[} �َِ�ْ)ُ�دُونِ  إِ��  وَاْ'ِْ�سَ  اْ�ِ%ن�  َ$َ�ْ#تُ  وََ��{  

"Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku". (Adz-Dzariyat: 56). 

Semoga apa yang beliau Rohimahulloh tulis ini sebagai amal sholih 

untuknya dan memberi manfaat untuk umat manusia: 

�ْ��ُ  ْ�َ#طَ*َ ا اْ'ِْ�َ��نُ  َ��تَ  إذَِا"َ  ُ�ُ��َ� َ/��4ٍِ  وَ�دٍَ  أوَْ  �ِِ�، 2َ3َ�ْ�ُ*ُ  ِ�ْ�مٍ  أوَْ  َ%�رَِ�ٍ,، َ/دََ�,ٍ  ِ�نْ  إِ�� : َ-َ.َ-,ٍ  ِ�نْ  إِ��  َ
."َ��ُ  َ�دُْ�و  

"Jika telah mati seseorang maka terputuslah amalannya, kecuali dari 

tiga: Kecuali sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang 

sholih yang mendoakannya". Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 

Huroiroh dari Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. 

Kami memohon kepada Alloh Ta'ala supaya mengampuni kami dan 

mengampuni beliau (penulis), sebagaimana kami memohon kepada-

Nya untuk mengampuni kedua orang tua kami, dan kami memohon 
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kepada-Nya supaya menjaga anak keturunan penulis dan menjadikan 

mereka termasuk dari anak-anak yang sholih. 

 

 

 

ا�3و��ق و��5  

.و��م و/��� وآ�� ���د ����� ��7 8 و/�7  

Ditulis oleh: 

Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limboriy 

Di Darul Hadits Dammaj-Sho'dah-Yaman 

30 Romadhon 1434 
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HAKEKAT TAUHID 

 

Abul 'Abbas Harmin Rohimahulloh berkata: Hakekat adalah lawan 

dari kias (majaz), berbicara masalah hakekat berarti berbicara 

masalah yang sebenarnya, bukan fatamorgana. Hal yang dianggap 

hakekat pada umumnya diyakini keberadaannya, diagungkan, 

dimuliakan serta dipegang teguh aturan-aturannya semisal tauhid. 

PENJELASAN: 

Beliau Rohimahulloh menjelaskan permasalahan hakekat tauhid 

sebagai bantahan terhadap orang-orang yang menyalah tempatkan 

permasalahan tauhid, lebih-lebih di Sekolah Tinggi yang pernah 

beliau belajar di dalamnya. Ada dari mereka menganggap bahwa 

tauhid itu adalah suatu ungkapan atau kiasan saja, tidak 

membutuhkan adanya perwujudan dan penerapan, sehingga dengan 

itu didapati dari mereka mengatakan: "Walaupun tidak sholat yang 

penting hati selalu bertauhid", ada lagi dari mereka yaitu salah 

seorang dosen mengatakan: "Manusia semuanya bertauhid, yang 

tidak bertauhid adalah orang yang membunuh manusia sebagaimana 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak Adam yang pertama, dialah 

yang pertama melakukan kesyirikan", atau perkataan para hizbiyyun: 

"Tidak apa-apa memiliki bid'ah dan jam'iyyah, minta-minta, ikhtilat 

dan berma'siat yang penting bertauhid". 

Oleh karena itu penulis Rohimahulloh menyebutkan permasalahan 

ini sebagai bantahan sekaligus sebagai bentuk pengagungannya 

terhadap permasalahan tauhid, Alloh Ta'ala berkata: 

مْ  وََ�نْ  �كَِ ذَ { ِ  َ=َ)�>رَِ  ُ�َ)ظ: �8 �>َ ��ِ?�]32: ا��B[} اْ�#ُ�وُبِ  3َْ#وَى ِ�نْ  َ  

"Demikianlah (perintah Alloh), dan barangsiapa mengagungkan 

syi'ar-syi'ar Alloh maka sesungguhnya itu termasuk dari ketaqwaan 

hati". (Al-Hajj: 32). 
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Beliau Rohimahulloh berkata: 

Ma'na tauhid secara implisit terkandung di dalam Al-Qur'an, 

selanjutnya hadits-hadits Rosululloh Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 

lebih banyak menjelaskan maksud dan hakekat tauhid. 

PENJELASAN: 

Diantara dalil dari Al-Qur'an yang mengemukakan ma'na dan hakekat 

tauhid adalah perkataan Alloh Ta'ala tentang seruan Nabi-Nya Nuh 

'Alaihis Salam kepada kaumnya: 

َ  اْ�ُ�دُوا أنَِ { ُ#وهُ  �8 ]3: �وح[} وَأطَِ�ُ)ونِ  وَا�3  

"(Yaitu) beribadahlah kalian kepada Alloh, bertaqwalah kalian 

kepada-Nya dan taatlah kalian (kepadaku)". (Nuh: 3).  

Alloh Ta'ala memerintahkan jin dan manusia untuk mengikuti seruan 

para Rosul yaitu untuk merealisasikan dan mewujudkan tauhid, Alloh 

Ta'ala berkata:   

,ٍ  Eُل:  �ِ� َ�َ)ْ-َ�� وََ�َ#دْ { َ  اْ�ُ�دُوا أنَِ  رَُ�وً�  أُ�� �Gُوتَ  وَاْ%�3َُِ�وا �8 ُ  ھَدَى َ�نْ  َ�ِ�ْ�ُ<مْ  ا�ط�  َ�#�تْ  َ�نْ  وَِ�ْ�ُ<مْ  �8
 ِ��ْ�َ�َ  ُ,�َ.َ �Iِ��رُوا ا��َ �ِ�ِ��نَ  َ��ِ�َ�,ُ  �Eَنَ  Eَْ�فَ  َ��ْ�ظُرُوا ْ رَْضِ ا  ]36: ا���ل[} اEَ�ُ�ْذ:  

"Dan sungguh Kami telah mengutus Rosul kepada tiap-tiap umat 

(untuk menyerukan): "Sembahlah Alloh (saja), dan jauhilah Thoghut", 

maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh 

Alloh dan ada pula di antara mereka orang-orang yang telah pasti 

kesesatan baginya. Maka berjalanlah kalian di muka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 

(rosul-rosul)". (An-Nahl: 36). 

Keberadaan dari perintah untuk mentauhidkan Alloh Ta'ala adalah 

berkesinambungan dan terus menerus, Alloh Ta'ala berkata: 

} ْ4:��َ��ِ%دِ�نَ  ِ�نَ  وEَُنْ  رَ�:كَ  �َِ�ْ�دِ  َ ]99 ،98: ا��%ر[} )99( اْ�َ�ِ#�نُ  3ِْL�ََ�كَ  7�3�َ رَ��كَ  وَاْ�ُ�دْ ) 98( ا���  

"Maka bertasbihlah dengan memuji Robbmu dan jadilah kamu 

termasuk dari orang-orang yang bersujud (menegakan sholat), dan 

sembahlah Robbmu sampai datang kepadamu kematian". (Al-Hijr: 98-

99). 
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Dan di dalam hadits Jibril yang diriwayatkan oleh Al-Bukhoriy dari 

hadits Abu Huroiroh dan Muslim dari hadits Umar Ibnul Khoththob, 

bahwa Rosululloh Shollallohu 'Alaihi wa Sallam berkata: 

َ  ْ)ُ�دَ 3َ  أنَْ « �ُ  3َرَاهُ  Eُ3َنْ  �مَْ  َ�?نِْ  3َرَاهُ، LEََ��كَ  �8 ��ِ?�»َ�رَاكَ  َ  

 "Kamu beribadah kepada Alloh seakan-akan kamu melihat-Nya, jika 

kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu". 

  

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Di dalamnya diketahui tauhid memuat aturan-aturan yang mengikat 

perorangan atau masyarakat, juga diketahui termasuk hal yang harus 

dijunjung tinggi, diyakini, dibenarkan dan diamalkan kandungan 

ma'nanya. Hal ini adalah tanggung jawab setiap orang yang 

mengucapkan kalimat tauhid. 

PENJELASAN: 

Dari perkataan beliau Rohimahulloh ini sangat jelas bahwa kalimat 

tauhid itu tidak sekedar pengakuan atau terucapkan dengan lisan 

namun memutuhkan perealisasian dan perwujudan akan hakekatnya, 

seseorang terkadang mudah mengikrarkan tauhid namun belum 

tentu akan menjadi penyebab terselamatkannya dari azab Alloh 

Ta'ala dan siksa-Nya yang pedih, Alloh Ta'ala berkata tentang Fira'un 

yang mengucapkan tauhid: 

�ُ  آَ�ْ�تُ { ]90: �و�س[} ُ�ْ��ِِ��نَ ا�ْ  ِ�نَ  وَأََ�� إِْ�رَا>ِ�لَ  َ�ُ�و �ِ�ِ  آَ�َ�تْ  ا��ذِي إِ��  إَِ��َ  َ�  أَ��  

"Saya beriman bahwasanya tidak ada sesembahan melainkan 

Sembahan yang diimani oleh Bani Isroil, dan saya termasuk dari 

orang-orang yang berislam (berserah diri kepada Alloh)". (Yunus: 

90). 

Fir'aun mengucapkan kalimat tauhid dan mengaku telah mengikuti 

agama yang dibawa oleh Nabi Musa 'Alaihis Salam namun tidak 

bermanfaat baginya, bahkan Alloh Ta'ala katakan kepadanya: 
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�كَ  َ��ْ�َ�وْمَ ) 91( ا2ْ�ُ�ِْ�دِ�نَ  ِ�نَ  وEَُْ�تَ  َ�ْ�لُ  َ�َ/ْ�تَ  وََ�دْ  آNْنَ {  Eَ-ِ�رًا وَإنِ�  آَ�,ً  2َ�ْكَ $َ  �َِ�نْ  �Eُ3َِونَ  ِ�َ�دَ�كَِ  ُ�َ�%:
�ِ�وُنَ  آ3ِ��ََ�� َ�نْ  ا����سِ  ِ�نَ �Oََ� )92( {]92 ،91: �و�س[  

"Apakah sekarang (baru kamu beriman), padahal sesungguhnya 

kamu telah berma'siat sejak dulu, dan kamu termasuk orang-orang 

yang berbuat kerusakan, maka pada hari ini Kami selamatkan 

mayatmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang 

yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 

lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami". (Yunus: 91-92).  

 

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Para ulama telah sepakat mengartikan tauhid yang dimaksud adalah 

tauhid Uluhiyyah yaitu mengesakan Alloh sebagai satu-satunya 

sesembahan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdurrohman bin 

Hasan Alu Syaikh Rohimahulloh bahwa tidak benar pemahaman 

tauhid yang hanya pada tauhid Rububiyyah saja yaitu keyakinan 

Alloh adalah satu-satunya Zat pencipta, pengatur, dan pemberi rezki 

kepada makhluk-Nya, karena dahulu orang-orang musyrik Arob juga 

mengakui bahwa sesungguhnya hanyalah Alloh yang menciptakan 

alam semesta ini, namun mereka masih juga disebut musyrikin. 

Lebih lanjut Abdurrohman bin Hasan Rohimahulloh menjelaskan 

bahwa orang yang telah mengakui bahwa Alloh Subhanahu wa Ta'ala 

itu pemelihara dan pencipta segala sesuatu tidaklah berarti orang 

tersebut telah bertauhid atau berislam, sebab orang-orang musyrikin 

pada umumnya mengakui pula bahwa Allohlah satu-satunya Zat yang 

menciptakan segala sesuatu, tetapi mereka masih mengambil 

penolong selain Alloh Subhanahu wa Ta'ala, yang mereka sekutukan 

bersama Alloh Subhanahu wa Ta'ala. 

Alloh Subhanahu wa Ta'ala berkata: 

َ$ذُوا أمَِ { ِ  دُونِ  ِ�نْ  ا�3 ]43: ا�ز�ر[} َ�ْ)#ِ�وُنَ  وََ�  َ=ْ�ً>� Eُِ��ْ�َونَ  َ�  �Eَُ�وا أوََ�وَْ  �لُْ  ُ=2ََ)�ءَ  �8  

"Bahkan mereka mengambil pemberi syafa'at selain Alloh. 

Katakanlah: "Dan apakah (kalian mengambilnya juga) meskipun 
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mereka tidak memiliki sesuatupun dan tidak berakal?". (Az-Zumar: 

43). 

Dan Alloh Subhanahu wa Ta'ala berkata: 

ِ$ذُ  َ�نْ  ا����سِ  وَِ�نَ { ِ  دُونِ  ِ�نْ  �3�َ ِ  Eَُ�ب:  Q��ِ�ُوَ�ُ<مْ  أَْ�دَادًا �8 ]165: ا��#رة[} �8  

"Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-

tandingan selain Alloh; mereka mencintainya sebagaimana mereka 

mencintai Alloh". (Al-Baqoroh: 165). 

Karena itu sebagian dari mereka, ada  yang menyembah matahari, 

bulan dan bintang-bintang dan memohon kepada benda-benda 

tersebut. 

PENJELASAN: 

Kesyirikan seperti ini sudah sangat banyak kita dapati di negri-negri, 

semisal di Jepang yang merupakan negri musyrik, penduduknya 

menyembah matahari, penyembahan seperti ini sudah terjadi sejak 

zaman Nabiulloh Sulaiman 'Alaihis Salam, Alloh Ta'ala mengisahkan 

perkataan seekor burung Hudhud: 

 َ�ْ�ُ%دُونَ  وََ�وَْ�َ<� وََ%د3َُْ<�) 23( َ�ظِ�مٌ  َ�رْشٌ  وََ�َ<� َ=ْ�ءٍ  Eُل:  ِ�نْ  وَأو3َُِ�تْ  Eُِ��ْ3َُ<مْ  اْ�رَأةًَ  وََ%دْتُ  إِ�:�{
ْ�سِ  ِ  دُونِ  ِ�نْ  �ِ�=� ْ�طَ�نُ  َ�ُ<مُ  وَزَ��نَ  �8 ھُمْ  أَْ�َ��َ�ُ<مْ  ا�=� �ِ�لِ ا� َ�نِ  َ�َ/د� : ا���ل[} )24( َ�ْ<3َدُونَ  َ�  َ�ُ<مْ  ��

23، 24[  

"Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah 

mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 

singgasana yang besar. Aku mendapatinya dan kaumnya menyembah 

matahari, selain Alloh; dan syaithon telah menjadikan mereka 

memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi 

mereka dari jalan (Alloh), sehingga mereka tidak dapat petunjuk". 

(An-Naml: 23-24). 

Menyembah matahari, bulan dan bintang-bintang adalah suatu 

kesyirikan yang nyata, dengan jelasnya bahwa perkara ini adalah 

kesyirikan maka Alloh Ta'ala melaranganya, Alloh Ta'ala berkata: 
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َ<�رُ  ا���ْ�لُ  آ3��َِ�ِ  وَِ�نْ { ْ�سُ  وَا��� ْ�سِ  3َْ�ُ%دُوا َ�  وَاْ�َ#َ�رُ  وَا�=� ِ  وَاْ�ُ%دُوا �ِْ�َ#َ�رِ  وََ�  �ِ�=�  إنِْ  َ$َ�َ#ُ<ن�  ا��ذِي �5ِ
�هُ  3ُ�ْEُمْ  �/�ت[} 3َْ)ُ�دُونَ  إِ�� :37[  

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam, siang, 

matahari dan bulan. Janganlah kalian sembah matahari maupun 

bulan, tapi sembahlah Alloh yang menciptakannya, jika Dialah yang 

kalian hendak sembah". (Fushilat: 37). 

  

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Dan sebagian orang mengira pengertian tauhid dengan arti demikian 

(ya'ni Alloh Subhanahu wa Ta'ala itu pemelihara dan pencipta segala 

sesutu) sehingga kebanyakan orang mengaku beragama Islam, tetapi 

masih melakukan perbuatan sihir, yang berupa peribadahan kepada 

bintang-bintang, syaithon-syaithon dengan berbagai macam jimat, 

asap (kemenyan), menyembelih hewan hitam atau merah dan 

sebagainya, mereka melakukan puasa dan berkurban kepada benda-

benda itu serta mendekatkan diri kepadanya. Mereka berbuat 

demikian sambil berkata: "Ini bukan syirik, yang disebut syirik itu, 

apabila saya beri'tiqod bahwa benda-benda tersebut menguasai 

urusanku, saya hanya menjadikan sebab atau wasilah perantara saja, 

tidaklah saya menjadi musyrik". 

Namun menurut Abdurrohman bin Hasan Rohimahulloh yang 

demikian ini sudah diketahui dengan pasti dalam ajaran Islam adalah 

syirik. 

PENJELASAN: 

Alloh Ta'ala telah membantah apa yang mereka katakan itu: 

ِ  أََ� { �نُ  �5ِ َ$ذُوا وَا��ذِ�نَ  اْ�َ$��صُِ  ا�د: ُ�وَ�� إِ��  َ�ْ)ُ�دُھُمْ  َ�� أوَْ�َِ��ءَ  دُو�ِ�ِ  ِ�نْ  ا�3 ِ  إ7�َِ �ُِ�َ#ر: ]3: ا�ز�ر[} ز72َ�ُْ �8  

"Ketahuilah, hanya kepunyaan Alloh-lah agama yang bersih (dari 

syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Alloh 

(mereka berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan 

supaya mereka mendekatkan kami kepada Alloh dengan sedekat- 

dekatnya". (Az-Zumar: 3). 
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Mereka menjadikan segala wasilah atau perantara dengan tujuan 

supaya mendekatkan diri kepada Alloh Ta'ala maka mereka tidak 

akan sampai kepada tujuan mereka, kecuali mereka mentauhidkan 

Alloh Ta'ala dengan mewujudkan keimanan yang benar dan beramal 

dengan amalan yang benar, Alloh Ta'ala berkata: 

Eُ�ُمْ  �3���ِِ� أوََْ�دEُُمْ  وََ�  أَْ�وَا�Eُُمْ  وََ��{ ]L�� :37[} َ/��ًِ�� وََ�ِ�لَ  آَ�نَ  َ�نْ  إِ��  ز72َ�ُْ ِ�ْ�دََ�� 3َُ#ر:  

"Dan sekali-kali bukanlah harta-harta dan bukan (pula) anak-anak 

kalian yang mendekatkan kalian kepada Kami sedikitpun; melainkan 

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang sholih". (Saba': 37). 

 

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Alloh Ta'ala telah menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya jin dan 

manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya, sebagaimana 

perkataan-Nya: 

]56: ا�ذار��ت[} �َِ�ْ)ُ�دُونِ  إِ��  وَاْ'ِْ�سَ  اْ�ِ%ن�  َ$َ�ْ#تُ  وََ��{  

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku". (Adz-Dzariyat: 56). 

Perintah beribadah yang diwajibkan tersebut, Alloh selalu 

menyertakannya dengan larangan berbuat kesyirikan, sebagaimana 

perkataan-Nya: 

َ  وَاْ�ُ�دُوا{ ]36: ا����ء[} َ=ْ�ً>� �ِ�ِ  3ُْ=رEُِوا وََ�  �8  

"Dan sembahlah kalian kepada Alloh dan janganlah kalian 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun". (An-Nisa': 36). 

Ibnu Katsir Rohimahulloh menjelaskan ayat ini: Bahwasanya Alloh 

Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan hamba-Nya untuk beribadah 

hanya kepada-Nya saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

PENJELASAN: 

Alloh Ta'ala perintahkan hamba-hamba-Nya melalui lisan-lisan para 

Rosul-Nya supaya mereka beribadah hanya kepada-Nya dan menjauhi 
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segala kesyirikan, Alloh Ta'ala mengisahkan perkataan Nabi-Nya Isa' 

'Alaihis Salam: 

َ  اْ�ُ�دُوا إِْ�رَاِ>�لَ  َ��ِ� َ�� ا4��ِ�َ�ُْ  وََ��لَ { Eُمْ  رَ�:� �8 �ُ  وَرَ�� ِ  ُ�ْ=رِكْ  َ�نْ  إِ�� مَ  َ�َ#دْ  ��5�ِ ُ  َ�ر� �8  ِ��ْ�َ� اْ�َ%��,َ  َ
�رُ  وL�ََوَْاهُ  ��ِِ��نَ  وََ�� ا��� ]72: ا���>دة[} أَْ�َ/�رٍ  ِ�نْ  �ِ�ظ�  

"Dan Al-Masih (Isa') berkata: "Wahai Bani Isroil, sembahlah kalian 

kepada Alloh Robbku dan Robb kalian". Sesungguhnya orang yang 

mempersekutukan (sesuatu dengan) Alloh, maka pasti Alloh 

mengharamkan kepadanya Jannah (surga), dan tempatnya adalah 

neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zholim itu seorang 

penolongpun". (Al-Maidah: 72). 

Dan Nabiulloh 'Isa 'Alaihis Salam juga berkata sebagaimana yang 

telah Alloh Ta'ala kisahkan: 

َ  اْ�ُ�دُوا أنَِ  �ِ�ِ  أََ�ر�3َِْ� َ�� إِ��  َ�ُ<مْ  �ُْ�تُ  َ��{ Eُمْ  رَ�:� �8 ]117: ا���>دة[} وَرَ��  

"Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 

Engkau perintahkan kepadaku (untuk mengatakan)nya yaitu: 

"Sembahlah Alloh, Robbku dan Robb kalian". (Al-Maidah: 117). 

Alloh Ta'ala mengisahkan tentang Rosul-Nya yang lain: 

َ  اْ�ُ�دُوا َ�وْمِ  َ�� َ�َ#�لَ  َ�وِْ��ِ  إ7َ�ِ ُ�وً�� أرََْ�ْ�َ�� َ�َ#دْ { ]59: ا �راف[} Gَْ�رُهُ  إَِ��ٍ  ِ�نْ  �Eَُمْ  َ�� �8  

"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu dia 

berkata: "Wahai kaumku sembahlah Alloh, sekali-kali tidak ada 

sesembahan bagi kalian selain-Nya". (Al-A'rof: 59). 

Dan masih sangat banyak dalil-dalil dari Al-Qur'an yang menjelaskan 

tentang perintah untuk beribadah hanya kepada Alloh Ta'ala dan 

menjelaskan pula tentang larangan menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun.  

 

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Mengesakan Alloh Subhanahu wa Ta'ala dalam ibadah, maka ibadah 

itu harus bersih dari kotoran-kotoran syirik, oleh karena itu 
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Abdurrohman bin Hasan Rohimahulloh menjelaskan bahwa menjauhi 

kesyirikan merupakan syarat sahnya ibadah, sebab kesyirikan 

membatalkan amal, sebagaimana Alloh Ta'ala berkata: 

]88: ا �)�م[} َ�ْ)َ��وُنَ  �Eَُ�وا َ�� َ�ْ�ُ<مْ  �ََ��طَِ  أَْ=رEَُوا وَ�وَْ {  

"Seandainya mereka mempersekutukan Alloh, niscaya lenyaplah dari 

mereka amalan yang telah mereka kerjakan". (Al-An'am: 88). 

PENJELASAN: 

Bagaimanapun besarnya amalan yang dilakukan oleh seorang hamba, 

dan berapapun banyaknya kebaikan yang dia lakukan namun 

bersamaan dengan itu dia melakukan kesyirikan maka semua itu 

akan lenyap dan tidak berarti sama sekali baginya, Alloh Ta'ala 

berkata: 

]23: ا�2ر��ن[} َ�ْ�ُ-ورًا ھََ��ءً  َ�َ%َ)ْ�َ��هُ  َ�َ�لٍ  ِ�نْ  َ�ِ��وُا َ�� إ7�َِ وََ�دِْ�َ��{  

" Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 

jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan". (Al-Furqon: 

23).  

 

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Mengesakan Alloh dalam ibadah dan menjauhi kesyirikan adalah dua 

unsur yang tidak bisa dipisahkan dalam beragama, karena hakekat 

agama adalah melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul Qoyyim Rohimahulloh bahwa 

perintah dan larang itulah agama. 

Dan Muhammad bin Abdil Wahhab An-Najdiy Rohimahulloh 

memandang sangat pentingnya tauhid dan menjauhi kesyirikan maka 

beliau menyimpulkan: "Perintah Alloh yang paling agung adalah 

tauhid, yaitu memurnikan ibadah untuk Alloh semata, sedangkan 

larangan Alloh yang paling besar adalah syirik, yaitu menyembah 

selain Alloh disamping menyembah-Nya. 

PENJELASAN: 
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Karena penting dan agungnya permasalahan tauhid maka sangat 

banyak kita dapati di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah disebutkan 

tentang perintah untuk berbuat kebaikan maka dimulai dengan 

perintah tauhid, Alloh Ta'ala berkata: 

َ  اْ�ُ�دُوا{ ُ#وهُ  �8 ]16: ا�)��Eوت[} 3َْ)َ�ُ�ونَ  3ُ�ْEُمْ  إنِْ  �Eَُمْ  َ$ْ�رٌ  ذEُِ�َمْ  وَا�3  

"Sembahlah kalian kepada Alloh dan bertaqwalah kepada-Nya, yang 

demikian itu adalah lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetahui". 

(Al-'Ankabut: 16).  

Alloh Ta'ala perintahkan untuk bertaqwa kepada-Nya, perintah-Nya 

diawali dengan perintah untuk mentauhidkannya, ini menunjukan 

tentang besar dan agungnya tauhid. 

Begitu pula karena besar dan bahayanya syirik maka kita dapati 

banyak dari dalil-dalil menyebutkan larangan syirik lebih 

didahulukan daripada selain syirik, Alloh Ta'ala mengisahkan tentang 

nasehat hamba-Nya yang Sholih: 

ِ  3ُْ=رِكْ  َ�  ُ�َ���  َ�� ظُ�ُ َ�)ِ  وَھُوَ  ِ�ْ��ِ�ِ  �ُْ#َ��نُ  َ��لَ  وَإذِْ { رْكَ  إنِ�  ��5�ِ �ظِ�مٌ  �ظَُْ�مٌ  ا�=:َ )13 (��َ�ْ  اْ'ِْ�َ��نَ  وَوَ/�
�ُ  �3َْ��َ�َُ  ِ�وَا�دَِْ��ِ  Q�ُ7َ وَھًْ�� أ�� وَإنِْ ) 14( اْ�َ�ِ/�رُ  إِ�َ��  وَ�وَِا�دَِْ�كَ  �ِ� اْ=Eُرْ  أنَِ  َ��َ�ْ�نِ  �ِ� وَ�َِ/��ُ�ُ  وَھْنٍ  َ

�ْ�مٌ  �ِ�ِ  �كََ  َ�ْ�سَ  َ�� �ِ� 3ُْ=رِكَ  أنَْ  َ�7�َ اكَ َ%�ھَدَ ِ  .َ��ِ� وََ/�ِ�ْ�ُ<َ�� 3ُطِْ)ُ<َ�� َ ��َ�ْ Qا�د ���ِ*ْ  َ�ْ)رُوً  َ�نْ  َ��ِ�لَ  وَا�3
ُ>Eُمْ  َ�رِْ%ُ)Eُمْ  إِ�َ��  ُ-م�  إِ�َ��  أََ��بَ  :��َُL�َ<� ُ�َ���  َ��) 15( 3َْ)َ��وُنَ  3ُ�ْEُمْ  �َِ�� َ �Eُ3َنْ  َ$رْدَلٍ  ِ�نْ  َ���,ٍ  ِ�ْ-َ#�لَ  3َكُ  إنِْ  إِ��َ 
��َ��وَاتِ  �ِ� أوَْ  َ/ْ$رَةٍ  ِ ُ  ِ�َ<� L�َتِْ  اْ رَْضِ  �ِ� أوَْ  ا��� َ  إنِ�  �8 َ.ةَ  أَ�مِِ  ُ�َ���  َ��) 16( َ$ِ��رٌ  �طَِ�فٌ  �8  ا�/�

رْ  وََ� ) 17( اْ ُُ�ورِ  َ�زْمِ  ِ�نْ  ذَ�كَِ  إنِ�  أََ/�َ�كَ  َ�� َ�7�َ وَاْ/�رِْ  اEَ�ْ�ُ�ْرِ  َ�نِ  وَاْ��َ  �ِ�ْ�َ�ْ)رُوفِ  وَأُْ�رْ  كَ  3َُ/):  َ$د�
َ  إنِ�  َ�رًَ�� اْ رَْضِ  �ِ� 3َْ�شِ  وََ�  �ِ����سِ  �8  �َ  Qل�  ُ�ِ�بEُ  ٍورٍ  ُ�ْ$�3َل$ُ� وَاIُGْضْ  َ�ْ=�كَِ  �ِ� وَاْ�ِ/دْ ) 18( َ

]19 -  13: �#��ن[} )19( اْ�َ�ِ��رِ  تُ �ََ/وْ  اْ َْ/وَاتِ  أEَ�َْرَ  إنِ�  َ/و3ْكَِ  ِ�نْ   

"Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada putranya, di waktu 

dia memberi pelajaran kepadanya: "Wahai putraku, janganlah kamu 

menyekutukan Alloh, sesungguhnya menyekutukan (Alloh) adalah 

benar-benar kezholiman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada 

manusia (untuk berbuat baik) kepada kedua orang tuanya; ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah tempat 

kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
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mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang kamu tidak memiliki 

ilmu tentangnya, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah tempat 

kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan. (Luqman berkata): "Wahai putraku, sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 

langit atau di dalam bumi, niscaya Alloh akan mendatangkannya 

(membalasnya). Sesungguhnya Alloh adalah Al-Lathif (Maha Halus) 

lagi Al-Khobir (Maha mengetahui). Wahai putraku, tegakanlah sholat 

dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

hal-hal yang diwajibkan (oleh Alloh). Dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah 

suara keledai". (Luqman: 13-19). 

Dan lebih jelas lagi tentang permasalahan ini adalah apa yang 

dikatakan oleh Rosululloh Shollallohu 'Alaihi wa Sallam: 

ِ، ا'ِْ=رَاكُ : ا�Eََ��ِ>رِ  أEََْ�رُ « 2ْسِ، و3ْ�ََلُ  ��5�ِ ورِ، وََ�وْلُ  ا�وَا�دَِْ�نِ، وَُ�#وُقُ  ا��� Qورِ  وََ=َ<�دَةُ : َ��لَ  أوَْ  ا�ز Qا�ز«.  

 "Paling besarnya dosa besar adalah menyekutukan Alloh, membunuh 

jiwa, durhaka kepada kedua orang tua, perkataan palsu (dusta)", atau 

beliau berkata: "Persaksian palsu". Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhon 

dari Abu Bakroh, dan ini adalah lafazh Al-Bukhoriy dari hadits Anas 

bin Malik.  

Dari semua larangan tersebut didahulukan penyebutannya adalah 

syirik, hal tersebut menunjukan kalau syirik adalah yang paling 

terbesarnya dosa besar. 
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Beliau Rohimahulloh berkata: 

Kemudian Muhammad bin Abdil Wahhab An-Najdiy Rohimahulloh 

mengatakan bahwa ibadah itu adalah hakekat tauhid, barangsiapa 

yang belum melaksanakan tauhid maka dia belum dikatakan 

beribadah kepada Alloh. 

Dan Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin Rohimahulloh mengatakan 

bahwa hakekat tauhid adalah membebaskan diri dari perbuatan 

syirik. 

PENJELASAN: 

Hal demikian itu karena tauhid merupakan salah satu syarat dari 

syarat-syarat diterimanya suatu ibadah, apabila seseorang beribadah 

dengan tanpa tauhid maka tidak diterima ibadahnya, Alloh Ta'ala 

berkata: 

َ  �َِ�ْ)ُ�دُوا إِ��  أُِ�رُوا وََ��{ �نَ  �َ�ُ  ُ�ْ$�ِِ/�نَ  �8 َ.ةَ  وَُ�ِ#�ُ�وا �2َ�َ�ُءَ  ا�د: �Eَةَ  وَُ�ؤ3ُْوا ا�/� َ�,ِ  دِ�نُ  وَذَ�كَِ  ا�ز� } اْ�َ#�:
]5: ا����,[  

"Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Alloh 

dengan memurnikan ibadah kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka menegakan sholat, menunaikan zakat 

dan yang demikian itulah agama yang lurus". (Al-Bayyinah: 5).  

 

Beliau Rohimahulloh berkata: 

Maka dalam masalah ini terkandung pengertian bahwa ibadah adalah 

tauhid, sebab pertikaian yang terjadi antara Nabi Muhammad 

Shollallohu 'Alaihi wa Sallam dengan orang-orang musyrik adalah di 

dalam keyakinan ma'na Laa Ilaha Illalloh yang memiliki dua rukun, 

yaitu an-nafyu (meniadakan seluruh sesembahan selain Alloh 

Subhanahu wa Ta'ala) dan al-itsbat (menetapkan bahwa yang berhak 

disembah hanyalah Alloh Subhanahu wa Ta'ala. 

PENJELASAN: 



 

 

 

17 

w
w
w
.a
s
h
h
a
b
u
l
h
a
d
i
t
s
.w

o
r
d
p
r
e
s
s
.c
o
m

 

Keberadaan dua rukun ini yang menjadikan orang-orang musyrik 

enggan untuk mengucapkan kalimat tauhid, karena konsekwensinya 

mengharuskan mereka untuk meninggalkan sesembahan mereka dan 

membenci semua sesembahan mereka, tatkala Rosululloh Shollallohu 

'Alaihi wa Sallam memerintahkan pamanya Abu Tholib untuk 

mengucapkan kalimat tauhid maka berkatalah Abu Jahl dan Abdulloh 

bin Abi Umayyah: 

�بِِ؟ َ�ْ�دِ  ,ِ ِ���  َ�نْ  أ3ََرGَْبُ  طَ��بٍِ  أََ�� َ��" ".ا�ُ�ط�  

"Wahai Abu Tholib apakah kamu membenci agama Abdul Mutholib?". 

Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhon dari Sa'id Ibnul Musayyib dari 

bapaknya.  

 

PENUTUP 

Beliau Rohimahulloh berkata: 

 Beribadah hanya kepada Alloh Subhanahu wa Ta'ala dan tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun merupakan hak Alloh 

Subhanahu wa Ta'ala yang harus ditunaikan oleh setiap hamba, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi Muhammad Shollallohu Alaihi 

wa Sallam dalam hadits shohih yang diriwayatkan oleh Al-Bukhoriy 

dari Mu'adz bin Jabal Rodhiyallohu 'Anhu, beliau berkata: 

�ِ�:  رِدْفَ  Eُْ�تُ  ِ  َ�ق�  3َدْرِي ھَلْ  ُ�َ)�ذُ، َ��«: َ�َ#�لَ  ِ�َ��رٍ، َ�7�َ وََ���مَ  َ�َ�ْ��ِ  8ُ  َ/��7 ا��� �8 7َ�� وََ�� ِ�َ��دِهِ، َ
 Q7َ ا�ِ)َ��دِ  َ�ق��ِ؟ َ ُ : �ُْ�تُ  ،»�8 ِ  َ�ق�  َ�?نِ� «: َ��لَ  أَْ��مَُ، رَُ�و�ُ�ُ وَ  �8 �8 7َ�� ُ�ْ=رEُِوا وَ�َ  َ�ْ)ُ�دُوهُ  أنَْ  ا�ِ)َ��دِ  َ

�7�َ ا�ِ)َ��دِ  وََ�ق�  َ=ْ�ً>�، ِ��ِ َ  ِ بَ  �َ  أنَْ  �8 »َ=ْ�ً>� �ِ�ِ  ُ�ْ=رِكُ  �َ  َ�نْ  ُ�َ)ذ:  

"Aku pernah dibonceng Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam di atas 

keledai, lalu beliau berkata: "Wahai Mu'adz, apakah kamu tahu hak 

Alloh atas hamba-hamba-Nya? Dan apa hak hamba-hamba-Nya atas 

Alloh?, aku berkata: "Alloh da Rosul-Nya yang lebih tahu, beliau 

berkata: "Sesungguhnya hak Alloh atas hamba-hamba-Nya adalah 

mereka beribadah kepada-Nya dan mereka tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun, dan hak para hamba atas Alloh adalah dia 
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tidak akan mengazab siapa saja yang tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun".  

Dengan penjelasan ini dapatlah diketahui bahwa hakekat tauhid 

adalah pemurnian ibadah kepada Alloh Subhanahu wa Ta'ala, yaitu 

menghambakan diri kepada Alloh Subhanahu wa Ta'ala secara murni 

dan konsekwen dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya dengan penuh rasa rendah diri, cinta, harap dan 

takut kepada-Nya dengan itu mengantarkan para ahlinya ke 

Jannahnya Alloh Subhanahu wa Ta'ala. 

Alloh Ta'ala berkata tentang orang yang bertauhid yang telah 

mewujudkan tauhidnya dengan beriman dan beramal sholih: 

��َِ��تِ  وََ�ِ��وُا واآَ��ُ  ا��ذِ�نَ  إنِ� { ُ<مْ  َ�ْ<دِ�ِ<مْ  ا�/� Q�َاْ َْ�َ<�رُ  3ِ�ْ3َِ<مُ  ِ�نْ  3َْ%رِي �ِ?ِ�َ��ِ�ِ<مْ  ر �ِ��تِ   ِ)�مِ  َ%��  ا���
3ُُ<مْ  ا���ُ<م�  ُ�ْ�َ��َ�كَ  ِ��َ<� دَْ�وَاھُمْ ) 9( ِ  اْ�َ�ْ�دُ  أنَِ  دَْ�وَاھُمْ  وَآِ$رُ  َ�َ.مٌ  �ِ�َ<� و3ََِ��� } )10( �َ�ِ��نَ اْ�)َ  رَب:  �5ِ

]10 ،9: �و�س[  

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-

amal sholih, mereka diberi petunjuk oleh Robb mereka karena 

keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai- sungai di dalam 

Jannah yang penuh keni'matan. Do'a mereka di dalamnya adalah: 

"Maha suci Engkau Ya Alloh, dan salam penghormatan mereka adalah: 

"Salam", dan penutup doa mereka adalah: "Segala puji bagi Alloh 

Robb semesta alam". (Yunus: 9-10). 

Selesai pembahasan yang ini, Insya Alloh akan ada pembahasan 

selanjutnya yang beliau Rohimahulloh telah tulis.  

 ُ�ْ�َ��َ�كَ ا���ُ<م� وَ�َِ�ْ�دِكَ أَْ=َ<دُ أَ�� إِ�ََ� إِ�� أَْ�تَ أ2Oْ3َ�َْرُِكَ وَأ3َُوبُ إَِ�ْ�كَ 

 

 

 

 

 


